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1.1LatarBelakangMasalah

Lanjutusia(lansia)adalahfenomenabiologisyangtidakdapatdihindariolehsetiap

individu.UUNo.IV.Tahun1965Pasal1menyatakanbahwaseseorangdapatdinyatakan

lanjutusiasetelahmendapatiumur55tahun,tidakmampuatautidakberdayamencari

nafkahsendiriuntukkeperluanhidupnyasehari–hari,danmenerimanafkahdariorang

lain.SedangkanmenurutUUNo.13tahun1998tentangkesejahteraanlanjutusia,lansia

adalahseseorangyangtelahmencapaiusiadiatas60tahun.Definisilainlansiaadalah

seseorangyangtelahberusiadiatas60tahundantidakberdayamencarinafkahsendiri

untukmemenuhikebutuhanhidupnyasendiri(Ratnawati,2018).

Lansia merupakan proses akhir perkembangan darikehidupan manusia.Pada

hakekatnya menjaditua adalah proses alamiyang akan dilaluisetiap individu.

Kemunduranbaikfisikmaupunpsikisakandialamisetiaplansiapadamasatuanya.

Kemunduranfisiksepertikulitmengendor,pendengaranmenurun,gerakanmelambat

danpenurunandiberbagaiorganvital.Menghilangnyaproseskemampuanjaringan

untuk memperbaikidiriatau menggantidan mempertahankan fungsinormalnya

sehinggatidakdapatbertahanterhadapinfeksisertamemperbaikikerusakanyangada

(Sya’diyah,2018).

Jumlahpopulasipendudukdiduniapadatahun2017diperkirakansudahdiisioleh

kelompokusia≥60tahunsebanyak962juta,dan13% daripopulasiglobal.Populasi

denganusia≥60tahunberkembangpesat3%pertahun.Diperkirakansemuawilayahdi

duniakecualibagianAfrikamempunyaiseperempatataulebihdaripopulasipenduduk

yangberusia60tahunkeatas.Jumlahpresentaseduniadiproyeksikanmencapai1,4

miliarpadatahun2030dan2,1miliarditahun2050(UnitedNations,2017).

BerdasarkandatasurveydariBadanPusatStatistik[BPS]PendudukLajutUsia(2017)

menyatakanbahwapendudukindonesiasudahdiisiolehkelompokusia70–79tahun



(lansiamadya)dan80tahunlebih(lansiatua).Padatahun2017limaprovinsiyang

memilikipenduduk lansia mencapai10 persen yaitu:DIY (13,90%),Jawa Tengah

(12,46%),JawaTimur(12,16%),Bali(10,76%),danSulawesiBarat(10,37%).Sedangkan

diJawaTengahsendirijumlahlanjutusiamengalamipeningkatanselangbeberapa

tahun,pada tahun 2014 lansia berjumlah 3,83 juta jiwa atau 11,43% dariseluruh

pendudukJawaTengahdanpadatahun2015naikmenjadi3,96jutajiwaatau11,72%.

Kemudianpadatahun2018jumlahlansiadiJawaTengahmeningkatmenjadi4,49juta

atausebesar13,03%(BidangStatistikSosial,2018).

Perubahansistem tubuhpadalansiaakibatprosesmenuadapatmengakibatkanlansia

mengalamipenurunankemampuanaktivitasfisik,sehinggalansiakurangproduktiflagi

secarasosialdanekonomi.Keadaaninimerupakansuatustressoryangberdampak

pada sisipsikologis lansia.Akibatnya,dapatmenimbulkan perasaan negatifyaitu

perasaantidakberdaya,tidakberguna,frustasi,putusasa,sedihdanperasaanterisolasi,

sehinggalansiaakanmeminimalkaninteraksinyadenganoranglain(Masithohdkk,

2012).MenurutSyadiyahH(2018)menyatakanbahwadariperubahanpsikologilansia

salahsatunyaadalahperubahanminat.Minatterhadapdirimakinbertambah,minat

terhadappenampilansemakinberkurang,danminatterhadapkegiatanataurekreasi

tidakberubahhanyacenderungmenyempit.Lansiamembutuhkanmotivasiyangtinggi

untukselalumenjagakebugaranfisiknyaagartetapsehatsecarafisikdanmental.

Dariberbagaimasalah penurunan sistem tubuh baikfisikmaupun biologisakibat

prosesmenuayangseringdialamilansia,makalansiaharusdidoronguntukmemiliki

polahidupyangsehatyaitusenantiasamengkonsumsimakananyangbergizi,istirahat

teraturdanmelakukanaktifitasfisikringanmisalnyaolahragajalankakiatausenam.

Bertambahtuabukanberartimenghentikanaktivitasyangadaatauyangbisadilakukan,

justrulanjutusiabisaberperanaktifdalam kegiatanmasyarakatuntukmeningkatkan

peransosialdankebahagiaanya(UraningsariF&Djalali,2016).

Salahsatukegiatanaktivitasfisikyangbisadiikutiolehsemuakalanganlansiaadalah



senam lansia.Senam lansiasendirimerupakansenam yangmelibatkansemuaototdan

persendian (Suartidkk,2009).Senam lansia yang dilakukan secara teraturdapat

memperbaikikesegaranjasmani,sehinggalansiamerasabugar,rasacemasberkurang,

timbulrasasenangdanpercayadiriyangpadaakhirnyadapatmeningkatkankualitas

hidupnya(Wahyuni,2015).

Aktifitasfisiksenam lansiayangdilakukanselamadelapanmingguolehmasyarakatdi

NowshahrIran membawakan dampak positifuntuk masalah psikologikhususnya

kebahagiaanpenduduklansiadinegaratersebut.Dengantahapandangerakanyang

tepatdan disesuaikan untuk responden lanjutusia bisa menunjukan hasilyang

signifikanpadanilai-nilaikebahagiaansepertihargadiri,kepuasanhidup,suasanahati

yangpositif,dankesehatanmental(M.Khazaee-pooldkk,2014).

Berdasarkan pada uraian permasalahan tersebut,penelititertarik untuk mengkaji

apakahsenam lansiadapatberpengaruhuntukmeningkatkankebahagiaanbagilansia

danpenulisakanmengambiljudul“EfektifitasSenam LansiaTerhadapKebahagiaan

Lansia”

1.2RumusanMasalah

Darilatarbelakangpermasalahandiatas,dapatdiambilrumusanmasalahsebagai

berikut:

Apakahaktifitasfisiksenam lansiadapatmeningkatkankebahagiaanpadalansia.

1.3TujuanPenelitian

Adapuntujuandaripenelitiandalam karyatulisilmiahiniuntukmenjawabatasrumusan

masalahdiatasyaitu:

a.Tujuanumum



Mereviewartikelterkaitpenerapanaktifitasfisiksenam lansiadalam meningkatkan

kebahagiaanpadalansia.

b.Tujuankhusus

Mampumereview artikelterkaitpenerapanaktifitasfisiksenam lansiadalam

meningkatkankebahagiaanpadalansia.

1.4.ManfaatPenelitian

1.4.1BagiPasien

Meningkatkanfaktorpsikologiskebahagiaanlansiauntukberperanaktifdalam

kegiatansenam lansia.

1.4.2BagiPerkembanganIlmuPengetahuanDanTeknologiKeperawatan

Hasilkarya tulisilmiah inibisamenjadisumberrefrensiuntukstudikasus

mengenaipengaruhsenam lansiauntukmeningkakankebahagiaanpadalansia

dilingkunganmasyarakat.

1.4.3BagiTenagaKeperawatan

Manfaatbagitenagakeperawatanadalahuntukmemberikangambarantentang

hasildaripenerapansenam lansiauntukmeningkatkankebahagiaanpadalansia

dilingkunganmasyarakat.


